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 Soy bean Responds Toward Several Organik Palawija 

 Waste Fertilizer In Dry Land 
Penelitian bertujuan mengetahui  respon tanaman kedelai (Glicine max L) terhadap 

pemberian  jenis  organik brangkasan palawija pada lahan kering di Kabupaten Sorong,   
menggunakan bahan   organik brangkasan, tanaman kedelai, memberikan  pertumbuhan dan 
produksi  salah satu tanaman kedelai. Hasil Penelitian diharapkan dapat di jadikan informasi 
bermanfaat  bagi pengembangan  tanaman kedelai berbasis pupuk organik  brangkasan   
palawija, kompos brangkasan jagung, kacang tanah, kacang kedelai, kacang hijau. 

Penelitian merupakan percobaan faktorial 1 perlakuan  menggunakan  rancangan dasar 
kelompok. Faktor pertama adalah jenis bahan organik yang terdiri dari  4  taraf perlakuan yaitu ; 
Bahan Organik  jagung, kacang tanah, kacang kedelai, dan  kacang hijau.  Faktor kedua adalah 
jenis tanaman, yang terdiri 1 taraf perlakuan  yakni; tanaman Kedelai itu sendiri. 

Hasil penelitian menunjukkan Tanaman kacang kedelai dengan bahan organik kacang 
hijau menghasilkan ILD tertinggi. sedangkan untuk bahan organik  kacang tanah memberikan 
hasil kacang kedelai 1,02 ton ha-1. 
Kata Kunci : Organik brangkasan 4 jenis tanaman palawija. 
 

PENDAHULUAN 

Produksi palawija nasional pada tahun 
2009, mengalami peningkatan terutama jagung 
sebesar 17,63 juta ton pipilan kering, sedangkan 
pada palawija lainnya mengalami penurunan, 
seperti kacang kedelai mengalami penurunan 
produksi sangat menyolok dibandingkan dengan 
palawija lainnya. Sedangkan produksi palawija  
Sulawesi selatan tahun 2009, jagung sebesar 
1.395.742  ton pipilan kering,  kacang kedelai 
diperkirakan sebesar 41.279 ton biji kering. 
Terjadi kenaikan produksi dipengaruhi oleh 
adanya program bantuan dan juga didorong oleh 
keadaan harga yang ralatif lebih tinggi pasaran.  
(Warta penelitian, 2009).  

Ketergantungan pangan masih 
didominasi oleh beras, dari total kalori yang 
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, hampir 
60 persen dicukupi oleh beras, kondisi ini sangat 
tidak menguntungkan bagi pola ketahanan 
pangan nasional, diversifikasi tanaman pangan 
selain padi, harus dilakukan jika ketahanan 
pangan nasional tetap ingin dijaga. (Purwono et 
al, 2007).  

Pada prinsipnya, aliran hara terjadi 
secara konstan. Unsur hara yang hilang atau 
terangkut bersama hasil panen, erosi, pelindian, 
dan volatilisasi harus digantikan. Untuk 
mempertahankan sistem usaha tani tetap 
produktif dan sehat, maka jumlah hara yang 
hilang dari tanah tidak melebihi hara yang 
ditambahkan, atau harus terjadi keseimbangan 

hara di dalam tanah setiap waktu.  Apabila hara 
yang diekstrak dari dalam tanah lebih banyak dari 
pada yang ditambahkan melalui teknik 
pemupukan organik (Sutanto, 2002). 

Bahan pupuk organik sangat bermanfaat 
bagi peningkatan produksi pertanian baik kualitas 
maupun kuantitas, mengurangi pencemaran 
lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan 
secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk 
organik dalam jangka panjang dapat 
meningkatkan produktivitas lahan dan dapat 
mencegah degradasi lahan. Sumber bahan untuk 
pupuk organik sangat beranekaragam, dengan 
karakteristik fisik dan kandungan hara yang 
sangat beragam sehingga pengaruh dari 
penggunaan pupuk organik terhadap lahan dan 
tanaman dapat bervariasi (Suntoro et al, 2001). 

 Sudah saatnya sekarang program-
program, tidak lagi berorientasi pada program 
yang memburu target produksi misalnya gerakan 
mandiri jagung, palawija, dan lain sebagainya. 
Tolok ukur keberhasilan pembangunan bukan 
lagi dilihat dari satu aspek, yaitu tingginya 
produktivitas, namun juga aspek sustainabilitas 
(keberlanjutan sistem) sumber daya alam, 
(Sutanto, 2002). 

Selanjutnya dalam dasawarsa terakhir 
manusia mulai meperhatikan masalah kerusakan 
lingkungan akibat kegiatan pertanian, pertanian 
berkelanjutan, keanekaragaman hayati, sistem 



pertanian terpadu, dan yang lebih mudah 
dipahami adalah pertanian organik mulai 

diperhatikan dan dikembangkan, 
(Sutanto,  2002). 

Permasalahan sekarang penggunaan 
bahan organik telah banyak di lakukan, baik yang 
berbentuk organik cair maupun padat,  tetapi 
apakah bahan pupuk  organik itu mempunyai 
efek yang sama, baik dari segi bahannya dan 
jenisnya pada setiap tanaman yang diberikan 
bahan pupuk organik.  

B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, 

maka dapat dirumuskan permasalahan ini 
sebagai berikut : 

1. Bagaimana  bahan pupuk organik, dari 
bahan tanaman palawija  seperti jagung, 
kacang tanah, kacang kedelai dan 
kacang hijau  yang tepat dalam 
meningkatkan produksi tanaman 
palawija 

2. Bagaiman dapat dilakukan untuk dapat 
mengatasi penggunaan  pupuk  
anorganik yang berlebihan di kalangan 
petani 

3. Apakah metode yang dilakukan untuk 
memperbaiki sifat-sifat tanah dalam 
penggunaan pupuk anorganik yang 
berlebihan dan menyebabkan terjadinya 
dampak yang sangat luas pada 
lingkungan. 

C.  Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mempelajari  respon bergagai tanaman palawija 
terhadap beberapa jenis bahan organik pada 
lahan kering di Kabupaten Takalar, dan  dapat  
mengetahui bahwa penggunaan pupuk bahan 
organik dari limbah tanaman palawija akan 
memberikan pertumbuhan dan produksi yang 
optimal pada salah satu tanaman palawija.  

Kegunaan Penelitian ini di harapkan 
dapat di jadikan pedoman yang bermanfaat  bagi 
upaya pengembangan teknik budidaya tanaman 
palawija yang dapat menunjang peningkatan 
produksi baik kualitas maupun kuantitas secara 
berkelanjutan. 

BAHAN DAN METODE 

A.Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan 
Kalaserena  Kecamatan Aimas, Desa Aimas  
Kabupaten Sorong Propinsi Papua Barat, 
berlansung pada bulan April  sampai Juli 2022.   

Curah hujan daerah penelitian berkisar 
5.345 mm dengan total hujan selama setahun 

sebanyak 115 hari.  Curah hujan berdasarkan 
hari hujan terbanyak pada bulan Desember  -  
Januari dengan jumlah curah hujan masing-
masing112 mm dan 18 mm.  Berdasarkan sifat 
klasifikasi Schmidt dan Ferguson yang 
menggunakan perbandingan antara jumlah bulan 
kering dan bulan basah, maka Kabupaten 
Takalar mempunyai tipe iklim C. Dimana musim 
kemarau berlangsung April sampai Agustus 
dengan temperature rata-rata bulanan berkisar 
20- 30 0C.  Jenis tanah didominasi oleh jenis 
tanah-tanah lempung berpasir dan sedikit clay, 
Solum tanah dilokasi penelitian dalam (> 30 cm). 

     A.    Bahan dan Alat 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain benih jagung  hibrida,  
kacang tanah Varietas Gajah,Kacang Kedelai 
Varietas Orba dan kacang hijau Varietas Bakti 
dan  pupuk organik  kompos jagung,  kompos 
kacang tanah, kompos kacang kedelai  dan  
kompos kacang hijau. Bahan yang dikomposkan 
adalah sisa-sisa panen diambil dari Sengkang 
dan dilakukan pengomposan pada tanggal 16 
Pebruari sampai 24 Maret 2022. 

Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah berupa traktor tangan,  garu, 
cangkul,  kantong plastik, alat semprot. Sabit, 
meter, timbangan, label dan alat tulis menulis. 

C. Metode Penelitian 

Percobaan ini dilaksanakan dengan 
menggunakan ranncangan dasar berupa 
Rancangan Acak Kelompok (RAK).  Untuk 
menganalisis komponen pertumbuhan  maka 
rancangan disusun berdasarkan rancangan 
faktorial 1 dalam RAK. Faktor kedua adalah jenis 
tanaman (T), yang terdiri dari 4 taraf yakni: 

t3 = tanaman kacang kedelai 
Faktor pertama adalah bahan organik (K) 

yang terdiri dari  4  taraf perlaakuan :  
k1  = Bahan Organik  jagung   
k2 = Bahan Organik  kacang 
tanah   
k3  = Bahan Organik  kacang 
kedelai   
k4  = Bahan Organik  kacang 
hijau  

Sehingga terdapat 4 kombinasi 
perlakuan, masing-masing diulang 3 kali 
sehingga memperoleh 12 petak perlakuan 
berikut: 



t3k1   t3k2  t3k3  t3k4  

 Model statistik untuk percobaan yang 
terdiri dari dua faktor (T dan K) dengan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) (Gaspersz, 1994) adalah sebagai berikut: 

 Yijk = µ  +  Uk   + Ki   +  Tj  +  (KT)ij  +  

δjK 

dimana : 

Yijk = Nilai pengamatan (respon) pada kelompok ke-k, yang diperoleh karena pengaruh perlakuan 
organik ke-I dan Jenis Tanaman T ke-j 

µ = Nilai rata-rata yang sesungguhnya 
Uk = Pengaruh aditif dari kelompok (ulangan) ke-k 
Ki = Pengaruh perlakuan organik  ke-i 
Tj = Pengaruh Jenis Tanaman ke-j 
(KT)ij = Pengaruh interaksi antara perlakunan organik dengan pengaruh jenis tanaman ke-j 

δiK =  Pengaruh galat yang muncul pada taraf ke-i dan ke-j dari pengaruh perlakuan organik  dan 
jenis tanaman. 

 
Untuk menganalisis komponen hasil 

masing-masing jenis tanaman (Kacang kedelai ) 
maka rancangan disusun berdasarkan 
rancangan acak kelompok (RAK), yang terdiri 
dari 4 taraf yakni: 

k1  = Bahan Organik  jagung   
k2 = Bahan Organik  kacang 
tanah   
k3  = Bahan Organik  kacang 
kedelai   
k4  = Bahan Organik  kacang 
hijau   
 

D.Pelaksanaan Penelitian 

1. Analisa Tanah 
Pengambilan sampel tanah dilakukan 

pada awal dan akhir penelitan.  Tujuan analisa 
sampel tanah adalah untuk mengatahui sifat fisik 
dan kimia tanah sebelum dilakukan penelitian 
serta perubahan sifat kimia  tanah pada akhir 
penelitian. 

2. Persiapan Petak Penelitian  
a. Pengolahan Tanah 

• Pengolahan Tanah I; Membajak hanya 
satu kali karena kondisi tanah remah 
sedalam 15-25 cm dengan traktor 
tangan dan dibiarkan selama 3 hari. 

• Pengolahan Tanah II; Penggaruan juga 
dilakukan hanya satu kali sampai 
bongkahan tanah hancur. 
b. Persiapan Petak penelitian  

Setelah pengolahan tanah kedua 
(penggaruan), selanjutnya dilakukan pembutan 
petak percobaan dengan ukuran 4 m x 6 m, jarak 

setiap petak percobaan dalam kelompok 0,8 
meter dan 1 meter antar kelompok.  Setiap 
kelompok dibuat petak percobaan sebanyak 16 
petak. Dimana kelompok dibuat sebanyak tiga 
kali sehingga dibutuhkan petak percobaan 
sebanyak 48 petak.   

3. Pemberian pupuk organik 
lokasi pembuatan kompos, yaitu Lokasi 

praktek fakultas pertanian, sedangkan proses 
awal adalah pencacahan, keempat brangkas 
tanamanJagung, Kacang Tanah, Kacang 
Kedelai, Kacang hijau  dan setelah itu 
Pengomposan menggunakan dekomposer 
Effective Microorganisms 4 (EM4) yaitu bakteri 
fermentasi bahan organik untuk menyuburkan 
tanaman dan tanah.  Setelah terjadi proses 
dekomposisi sehingga suhu meningkat dengan 
cepat dan akan turun kembali setelah proses 
mineralisasi. Menurut Sutanto (2002), limbah 
mudah terdekomposisi apabila nilai C/N sekitar 
20-35. Pada minggu pertama sampai keempat, 
suhu pada tumpukan bahan limbah  hampir 
sama. Hal ini dapat disebabkan bahan yang 
dikomposkan kurang halus atau bahan 
mengandung komponen yang sukar 
terdekomposisi seperti lignin, resin, dan lilin 
(Sutanto 2002).  

Penurunan suhu pengomposan dari 
minggu pertama sampai minggu keempat 
berkisar 0,19-7,93°C. Penurunan suhu dapat 
berarti kompos sudah matang dan telah terjadi 
proses mineralisasi unsur hara yang tersedia 
bagi tanaman.  

Sutanto (2002) mengemukakan ada 
beberapa tahapan pembuatan kompos, yaitu (1) 
tahap awal dekomposisi di mana suhu mencapai 
60-70oC, (2) tahap berakhirnya dekomposisi di 
mana suhu mulai menurun dengan hasil berupa 
kompos segar, dan (3) tahap pematangan bahan 
yaitu suhu menurun mencapai 30-40°C, 
sebagian hara sudah tersedia untuk tanaman, 
konsentrasi vitamin dan antibiotik tinggi, serta 
konsentrasi bakteri tanah dan fungi lebih tinggi. 

Unsur utama yang diperlukan untuk 
pertumbuhan tanaman dan produksi adalah N, P, 
dan K (Cahyono 1995). Berdasarkan hasil 
analisis, kadar hara N, P, dan K bahan yang 
dikomposkan mengalami peningkatan dibanding 
sebelum proses pengomposan. 

Pemberian  pupuk organik yang 
diberikan sudah dipastikan betul, bahwa pupuk 
organik tersebut sudah matang sehingga 
nantinya dapat lansung diserap oleh akar 
tanaman.  Dosis pupuk organik yang diberikan 
sebesar 5 ton ha-1, organik jagung dosis 70 gram 
per tanaman, organik kacang tanah dosis 30 



gram pertanaman, organik kacang kedelai dosis 
20 gram per tanaman, organik kacang hijau dosis 
20 gram per tanaman. 

4. Penanaman  
a. Kacang Kedelai Varietas Orba 
Penanaman dilaksanakan bersamaan 

dengan penaburan bahan pupuk organik 
disesuaikan label petak penelitian. Jadi 
penanaman benih kacang kedelai varietas Orba, 
dilaksanakan dengan menggunakan tugal 
sedalam 3 cm, lalu benih kacang kedelai 
dimasukan kedalam lubang masing-masing 
lubang 2 biji benih kacang kedelai dan setelah itu 
ditutup dengan menggunakan pupuk organik 
disesuaikan dengan label dena penelitian.  
Varietas Kacang kedelai yang digunakan adalah 
Varietas Orba,  Agar benih kedelai yang ditanam 
dilahan bisa berkecambah baik 90 persen, 
kondisi kelembaban tanah yang dibutuhkan 
antara 45 sampai 55 persen.  Varietas unggul 
yang  dikembangkan di Indonesia bercabang 
sedikit sehingga dapat ditanam dengan jarak 
tanam rapat, yaitu: 40 cm x 10 cm.  Kebutuhan 
benih kedelai perha berkisar  40 kg/ ha.  

5. Pemupukan       
Pemberian pupuk dimaksud disini adalah 

pemberian pupuk kimia seperti pupuk Pospor 
Kalium dengan dosis yang telah ditentukan yaitu 
80-100 kg/ha, pemberian pupuk ini diberikan 
bukan sebagai  perlakuan atau sebagai  pupuk 
dasar sebesar setengah dosis yang ditentukan 
dan setengahnya diberikan pada saat tanaman 
berumur antara 35-45 hari menjelang 
pembungaan. 

Pemberian pupuk kimia ini bukan 
perlakuan jadi semua  diberikan dosis yang 
sama, akan tetapi perlakuan pemupukan yang 
diberikan adalah dosis pupuk organik yang 
merupakan tambahan pupuk untuk melihat 
berapa peningkatan produksi tertinggi. 
 

D. Penjarangan, Pembumbunan dan 
Penyiangan 

Penjarangan dilakukan pada saat 
tanaman berumur 1 MST dengan menyisakan 1 
tanaman per lubang.  Penyiangan dilakukan  
pada saat tanaman berumur 3 MST sekaligus 
pembumbunan, penyiangan ini dilakukan tetap 
melihat kondisi pertumbuhan gulma pada areal 
pertanaman. 

Adapun tujuan pembumbunan dilakukan 
adalah untuk menciptakan kondisi pertumbuhan 
tanaman menjadi kokoh karena perakaran 
tumbuh dan kuat sehingga ini dapat menunjang 
produksi yang tinggi. Penyiangan dilakukan 
dengan menggunakan cangkul dan sabit karena 

dengan cara ini tidak merusak tanaman,  jika 
menggunakan herbisida dapat mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman atau tanaman menjadi 
stagnasi jika menggunakan herbisida sebagai 
penyiangan yang mempengaruhi produksi. 
Pengendalian hamadan penyakit dilakukan 
setelah tanam, pada saat tanaman berumur 4 
minggu dengan menggunakan Furadan 3G 20 kg 
ha-1 (20 g petak-1), yang diberikan dengan sistem 
di tabur pada ketiak daun jagung dan juga 
disebar pada pada areal lahan agar mencegah 
munculnya semut ditanaman. 
G.Panen 
 

   Pemanenan ada tiga tahap teruntuk 
tanaman kacang hijau sedangkan  tanaman 
lainnya satu kali panen, teruntuk tanaman 
jagung, kacang tanah dan kacang kedelai 
bersamaan yang mana telah mencapai matang 
fisiologis dengan ciri-ciri daunnya sudah 
menguning dan bulir-bulirnya sudah terbentuk 
serta bulir bila ditekan keras. 

E. Parameter Pengamatan. 
Parameter pengamatan dibedakan atas 

data analisis pertumbuhan dan produksi.  
Komponen yang diamati pada analisis 
pertumbuhan meliputi : 

a. Indeks Luas Daun (ILD), di ukur saat 
tanaman berumur 2 mst, 4 mst, 6 mst, 8 
mst, 10 mst, 12 mst.  Indeks luas daun di 
kalkulasi berdasarkan formula yang 
diberikan oleh Gardner (1991) dengan 
rumus: 

           ILD         =     
LDtot  x  JT

LL
   (1) 

Dimana  : 
LDtot = luas daun total (cm2)            
JT = Jumlah Tanaman 
LL = Luas lahan (cm2) 

LDtot = LD   x JD  
(2) 

Dimana  : 
LD = Luas tegakan spesifik 

(cm2) 
JD = Jumlah daun (helai) 

 

b. Laju Assimilasi Netto (LAN) daun sampel 
(g.m-2.hari-1). Di ukur saat tanaman 
berumur 2 mst, 4 mst, 6 mst, 8 mst, 10 
mst, 12 mst. Laju assimilasi netto 
dikalkulasi berdasarkan formula yang 
diberikan oleh Gardner (19991) yaitu : 

LAN =  
W2−W1

T2−T1
×

ln LDtot 2−ln LDtot 1

LDtot 2−LDtot1
 



 Dimana   : 
W =   Berat kering tanaman 

(g) 
LDtot =   Luas daun total (m2) 
T = Waktu (hari) 

c. Laju Tumbuh Relatif (LTR) daun sample 

(g.g-1.hari-1). Di ukur saat tanaman 
berumur 2 mst, 4 mst, 6 mst, 8 mst, 10 
mst, 12 mst, Laju tumbuh relatif 
dikalkulasi berdasarkan formula yang 
diberikan Gardner (1991), yaitu : 

LTR =  
ln W2−ln W1

T2−T1
                    (5) 

 Dimana  : 

W =   Berat kering tanaman 
(g) 

T = Waktu (hari) 

Sedangkan komponen hasil pada 
masing-masing jenis tanaman yang diamati 
adalah : 

 
1. Kacang Kedelai  

a. Jumlah polong per tanaman (biji), diamati 
pada saat panen 

b. Berat polong kering  (g petak-1) 
c. Bobot 1000 biji kering (g petak-1) 
d. Berat biji (g petak-1) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Hasil Tanaman Kacang Kedelai 
Jumlah polong, berat polong, berat 1000 

biji, berat biji per petak dan per hektar tanaman 
kacang kedelai menunjukkan bahwa berbagai 
jenis kompos sangat berpengaruh nyata 
terhadap jumlah polong, berat 1000 biji, berat biji 
per petak dan per hektar dan berpengaruh nyata 
terhadap berat polong. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata 
jumlah polong terbanyak (99,77 buah), rata-rata 
berat biji perpetak (24,37 g petak-1) dan rata-rata 
hasil biji per hektar (1,02 ton ha-1) dihasilkan dari 
pemberian kompos kacang tanah (k2) dan sangat 
berbeda nyata dengan jenis kompos lainnya.  

Rata-rata polong terberat (30,97 g) 
dihasilkan dari pemberian kompos kacang tanah 
(k2) tetapi tidak berbeda nyata dengan kompos 
jagung (k1) dan kacang hijau (k4) dan berbeda 
nyata dengan jenis kompos lainnya.  

Tabel 1. Rata-rata jumlah polong (buah), berat 

polong (g), berat 1000 biji (g), berat  

biji (g petak-1) dan hasil biji per hektar 
tanaman kacang kedelai  

Jenis 
Kompos 

Variabel 

Jumlah Polong Berat Polong (g) 
Berat 1000 biji 
(g) 

Jagung (k1) 83,80b 30,77a 22,94b 

K. tanah (k2) 99,77a 30,97a 25,87a 

K. Kedelai 
(k3) 

70,37c 29,26b 21,79b 

K. Hijau (k4) 46,93d 30,17ab 24,46ab 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama berarti tidak 
berbeda nyata pada taraf uji 

BNT=0,05/0,01 

Rata-rata berat 1000 biji terberat (25,87 
g) dihasilkan dari pemberian kompos kacang 
tanah (k2) tetapi tidak berbeda nyata dengan 
kompos kacang hijau (k4) dan berbeda nyata 
dengan jenis kompos lainnya.  

2. Analisis pertumbuhan tanaman 
a. Indeks Luas Daun 

Indeks luas daun 4 MST disajikan pada  
Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai jenis 
tanaman tidak berpengaruh nyata, berbagai jenis 
kompos berpengaruh nyata sedangkan interaksi 
keduanya sangat berpengaruh nyata terhadap 
indeks luas daun umur 4 MST. 
 
  Tabel 2. Rata-rata indeks luas daun umur 4 

MST 

Jenis 

Tanaman 

Jenis Kompos 

Jagung (k1) 
K. tanah 

(k2) 

K. Kedelai 

(k3) 

K. Kedelai 

(t) 0,420d 0,573abcd 0,630abc 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama berarti tidak 
berbeda nyata pada taraf uji 

DMRT=0,01 

Tabel 2. menunjukkan bahwa tanaman 
kacang kedelai pada pemberian kompos kacang 
hijau (t1k4) menghasilkan indeks luas daun 
tertinggi pada umur 4 MST dan sangat berbeda 
nyata dengan  pada kompos kacang tanah (t1k2), 



tanaman kacang kedelai pada kompos kedelai 
(t1k3) dan kompos kacang hijau (t1k4), tanaman 
kedelai pada kompos jagung (t1k1) dan tanaman 
kacang kedelai pada kompos jagung (t1k1) dan 
tidak berbeda nyata dengan interaksi perlakuan 
lainnya. 

Indeks luas daun 6 MST disajikan   Sidik 
ragam menunjukkan bahwa berbagai jenis 
tanaman sangat  berpengaruh nyata, berbagai 
jenis kompos berpengaruh nyata sedangkan 
interaksi keduanya sangat berpengaruh nyata 
terhadap indeks luas daun umur 6 MST. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa tanaman 
kacang kedelai pada pemberian kompos kacang 
hijau (t1k4) menghasilkan indeks luas daun 
tertinggi pada umur 6 MST tetapi tidak berbeda 
nyata pada kompos kacang hijau (t1k4), tanaman 
kacang kedelai pada kompos jagung (t1k1) dan 
kompos kacang tanah (t2k1), tanaman kedelai 
pada kompos jagung (t1k1), kacang kedelai (t1k2), 
kedelai (t1k3) dan kacang hijau (t1k4) dan sangat 
berbeda nyata dibandingkan perlakuan lainnya.  

 
Tabel 3. Rata-rata indeks luas daun umur 6 MST 

Jenis 
Tanaman 

Jenis Kompos 

Jagng (k1) 
K. tanah 
(k2) 

K. Kedelai 
(k3) 

K. Hijau 
(k4) 

K. Kedelai (t3) 3,7333a 3,1433abc 3,7333a 3,5000ab 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama berarti tidak 
berbeda nyata pada taraf uji 

DMRT=0,01 

Indeks luas daun 8 MST disajikan pada  
Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai jenis 
tanaman, berbagai jenis kompos serta interaksi 
keduanya sangat berpengaruh nyata terhadap 
indeks luas daun umur 8 MST. 

 
 Tabel 4. Rata-rata indeks luas daun umur 8 

MST 

Jenis 
Tanaman 

Jenis Kompos 

Jagung 
(k1) 

K. tanah 
(k2) 

K. Kedelai 
(k3) 

K. Hijau 
(k4) 

K. Kedelai (t3) 4,59bcde 5,18abc 5,75a 5,18abc 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh 

huruf yang sama berarti tidak berbeda   nyata 

pada taraf uji     DMRT=0,01 

Tabel 4 menunjukkan bahwa tanaman 

kacang tanah pada pemberian kompos jagung 

(t2k1) menghasilkan indeks luas daun tertinggi 

pada umur 8 MST tetapi tidak berbeda nyata 

dengan tanaman kedelai pada kompos kacang 

hijau (t1k4), tanaman kacang kedelai pada 

kompos kacang tanah (t1k2), tanaman kedelai 

pada kompos kacang tanah (t1k2), kedelai (t1k3) 

dan kacang hijau (t1k4) serta tanaman kacang 

kedelai pada kompos kacang hijau (t1k4) dan 

sangat berbeda dibandingkan perlakuan lainnya. 

b. Laju Tumbuh Relatif 

Laju tumbuh relatif umur 4 – 6 MST 

disajikan pada .  Sidik ragam menunjukkan 

bahwa berbagai jenis tanaman tidak 

berpengaruh nyata, berbagai jenis kompos 

berpengaruh nyata sedangkan interaksi 

keduanya sangat berpengaruh nyata terhadap 

laju tumbuh relatif umur 4 – 6 MST. 

Tabel 5. Rata-rata laju tumbuh relatif (g.g-

1.hari-1) umur 4 – 6 MST 

Jenis 
Tanaman 

Jenis Kompos 

Jagung  

(k1) 

K. tanah  

(k2) 
K. Kedelai (k3) 

K. Hijau 

 (k4) 

K. Kedelai 
(t3) 0,0722ef 

0,0585
f 0,0742ef 0,0799def 

 Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama berarti tidak  berbeda nyata 

pada taraf uji DMRT=0,01 

Tabel 5. menunjukkan bahwa tanaman 
jagung pada pemberian kompos kacang tanah 
(t1k2) menghasilkan laju tumbuh relatif tertinggi 
(0,19290 g.g-1.hari-1) pada umur 4 – 6  MST dan 
tidak berbeda nyata dengan tanaman jagung 
pada kompos jagung (t1k1), kompos kedelai (t1k3), 
tanaman kacang pada kompos kacang tanah 
(t1k2), tanaman kacang kedelai pada kompos 
kedelai (t1k3) dan sangat berbeda nyata dengan 
interaksi perlakuan lainnya. 

Laju tumbuh relatif umur 6 – 8 MST 
disajikan.  Sidik ragam menunjukkan bahwa 
berbagai jenis tanaman tidak berpengaruh nyata, 
berbagai jenis kompos berpengaruh nyata 
sedangkan interaksi keduanya sangat 
berpengaruh nyata terhadap laju tumbuh relatif 
umur 4 – 6 MST. 

Tabel 6. Rata-rata laju tumbuh relatif (g.g-

1.hari-1) umur 6 – 8 MST 



Jenis 
Tanaman 

Jenis Kompos 

Jagung  

(k1) 

K. tanah  

(k2) 
K. Kedelai (k3) 

K. Hijau 

 (k4) 

K. Kedelai (t3) 0,15268efg 0,15230efg 0,16756cde 0,15176efg 

  Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf 
yang sama berarti tidak berbeda 

nyata pada taraf uji DMRT=0,01 

Tabel 6 menunjukkan bahwa tanaman 

jagung pada pemberian kompos kacang tanah 
(t1k2) menghasilkan laju tumbuh relatif tertinggi 
pada umur 6 – 8  MST (0,25026 g.g-1.hari-1) dan 
tidak berbeda nyata dengan tanaman kacang 
kedelai pada kompos jagung (t1k1), kompos 
kedelai (t1k3), tanaman kacang kedelai  pada 
kompos kacang tanah (t1k2), tanaman kacang 
kedelai pada kompos kedelai (t1k3) dan sangat 
berbeda nyata dengan interaksi perlakuan 
lainnya. 

c. Laju Asimilasi Netto 
Laju asimilasi netto umur 4 – 6 MST 

disajikan pada   Sidik ragam menunjukkan bahwa 
berbagai jenis tanaman, berbagai jenis kompos 
serta interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata 
terhadap laju asimilasi netto. 

Laju asimilasi netto umur 6 – 8 MST 
disajikan.  Sidik ragam menunjukkan bahwa 
berbagai jenis tanaman sangat berpengaruh 
nyata, berbagai jenis kompos berpengaruh nyata 
sedangkan interaksi keduanya sangat 
berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi netto 
umur 6 – 8 MST 

 
Tabel 7. Rata-rata laju asimilasi netto (g.m-

2.hari-1) umur 6 – 8 MST 

Jenis 
Tanaman 

Jenis Kompos 

Jagung  

(k1) 

K. tanah  

(k2) 
K. Kedelai (k3) 

K. Hijau 

 (k4) 

K. Kedelai (t3) 0,00107bc 0,00101bc 0,00081c 0,00102bc 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti 
oleh huruf yang sama berarti 
tidak berbeda nyata pada    

taraf uji DMRT=0,01 

Tabel 7. menunjukkan bahwa tanaman 
kacang hijau pada pemberian kompos kacang 

hijau (t1k4) menghasilkan laju asimilasi netto 
tertinggi pada umur 6 – 8  MST (0,00153 g.m-

2.hari-1) dan tidak berbeda nyata dengan tanaman 
kacang kedelai pada kompos jagung (t1k1), 
kompos kacang tanah (t1k3), tanaman kacang 
kedelai pada kompos kedelai (t1k2) dan kompos 
kacang hijau (t1k3), tanaman kacang kedelai pada 
kompos kacang tanah (t1k2) dan kompos kedelai 
(t1k3) dan sangat berbeda nyata dengan interaksi 
perlakuan lainnya. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian kompos kacang tanah menghasilkan 
rata-rata jumlah polong, berat polong, berat 1000 
biji dan berat biji pada tanaman kacang kedelai.  
Sedangkan pemberian kompos kacang hijau 
menghasilkan rata-rata, jumlah polong, berat 
polong pada tanaman kacang kedelai serta berat 
1000 biji. 

Dengan pemberian bahan organik 
melalui kompos, unsur hara secepatnya 
dipindahkan dari limbah organik menjadi 
biomassa tanah yang selanjutnya akan 
mengalami meneralisasi (Herlina dkk., 2001) 
yang menghasilkan zat-zat organik sederhana.   
Selain menambah unsur hara makro dan mikro di 
dalam tanah, pupuk organik terbukti sangat baik 
dalam memperbaiki struktur tanah (Lingga dan 
Marsono, 2000) 

Pertumbuhan tanaman yang optimal 
dengan kondisi lingkungan perakaran yang 
mendukung dengan adanya penambahan bahan 
organik dari kompos menyebabkan suplai unsur 
hara berjalan optimal.  Hal ini menyebabkan 
proses-proses fisiologis seperti fotosintesis di 
dalam tanaman akan berjalan optimal pula 
sehingga pada akhirnya akan meningkatkan 
akumulasi hasil asimilat ke dalam organ hasil 
seperti biji dalam polong atau tongkol sehingga 
meningkatkan berat biji yang pada akhirnya 
menentukan tingginya produksi. 

Somaatmadja (1987) menyatakan 
bahwa produktivitas tanaman kacang-kacangan 
tergantung dari jumlah polong per tanaman, 
jumlah biji per polong dan berat biji.  Sedangkan 
Omar et al .,(1985) melaporkan bahwa sifat-sifat 
penting yang mempengaruhi hasil adalah jumlah 
cabang, polong dan jumlah biji per polong dan 
per tanaman. 

Semakin tinggi hasil fotosintesis, 
semakin besar pula penimbunan cadangan 
makanan yang ditranslokasikan ke biji dengan 
asumsi bahwa faktor lain seperti cahaya, air suhu 



dan hara dalam keadaan optimal (Gardner et al., 
1991). 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan  hasil percobaan yang 
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 

1. Bahan organik yang berasal dari 
brangkasan kacang tanah memberikan 
pengaruh yang lebih baik, terhadap 
komponen produksi tanaman kacang 
kedelai sedangkan bahan organik yang 
berasal dari brangkasan kacang . 

2. Pemberian bahan organik kacang hijau,  
memberikan pengaruh pada produksi 

tertinggi  tanaman jagung  5,27 ton ha-1 
dan tanaman kacang tanah  1,33 ton ha-1, 
sedangkan untuk bahan organik  kacang 
tanah memberikan pengaruh pada 
produksi tertinggi kacang kedelai 1,02 ton 
ha-1  dan tanaman kacang hijau tertinggi 
1,19 ton ha-1. 

Perlu penelitian lebih lanjut untuk 
mendukung hasil tersebut di atas terutama dalam 
penentuan dosis masing-masing jenis bahan 
organik serta analisis yang mendalam pada 
kandungan masing-masing bahan organik untuk 
melihat pengaruh terhadap tanaman yang 
ditumbuhkan. 
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